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1.1 Latar Belakang

Sakit atau nyeri yang umum dirasakan oleh banyak orang yaitu peradangan
yang ditandai dengan adanya pembengkakan, kemerahan, sakit dan terasa
hangat. Terjadinya proses peradangan terjadi akibat adanya respon proteksi
normal terhadap kerusakan jaringan yang ditimbulkan karena physical trauma,
komponen kimia berbahaya, atau mikroorganisme. Obat antiradang yang dapat
digunakan terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok antiradang steroid

dan antirada wsteroid. Inflamasi atau yang disebut dengan radang

ahana m;ir?idup terhadap semua bentuk luka
melibatkan fungsi darah dan pembuluh darah, saraf, limfa, cairan serta
di sekitar luka. Proses ini akan mémusnahkan, atau membatasi agen-agen

&s Jperb pemulihan terhadap
rse ulkan gejala - gejala yang

UMBPAA;-2

|nflama5| akut, respon imun, dan

elama respon terhadap
inflamasi akut serta kronis. Akibatnya respon imun bagi tuan rumah mungkin
akan menguntungkan, misalnya menyebabkan organisme penyerang
difagositosis atau dinetralisir. Sebaliknya jika akibat tersebut dapat bersifat
merusak bila menjurus pada inflamasi kronis tanpa penguraian dari proses
cedera yang mendasarinya. Inflamasi kronis dapat menyebabkan keluarnya
sejumlah mediator yang tidak menonjol dalam respon akut. Respon inflamasi
yang berlebihan juga dapat membahayakan penderita, seperti serangan asma
dan osteoarthritis (Praja dan Oktarlina, 2017).



Dalam upaya pencegahan, promosi dan rehabilitasi, obat dari bahan alam
dan tanaman sudah banyak dimanfaatkan masyarakat. Banyak yang
beranggapan bahwa menggunakan tanaman obat jauh lebih aman daripada obat
berbahan kimia. Untuk mendapatkan manfaatan yang maksimal, perlu dicari
kebenaran tentang tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Informasi yang benar
dan jelas akan membuat warga lebih cerdas dalam pemilihan dan menggunakan
suatu bahan yang berasal dari tumbuhan untuk mengupayakan kesehatan.
Indonesia terdapat berbagai macam jenis tanaman obat yang memiliki khasiat
untuk menangani masalah Kesehatan. Sebagian masyarakat sudah banyak
menggunakan obat herbal untuk mengatasi suatu penyakit, selain proses
pengolahanpya™eukup..murah dan mudah. Salah satunya yaitu yang dapat
digunakan™sebagai antiinflamasi akaikrﬂuk mengatasi radang adalah daun
jamblang (Syzygium cumini (L) Skee s). Buah jamblang memiliki kandungan

flavenoid yang tinggi, alkaloid, resifl, tanin, dan minyak astiri sehingga

me i manfaat bagi késehatanituul; y ung asam galat, asam

ellagi rilagin, 3, X r enoylglucose, 1-galloylglucose,
3galloylg e, qu in,—p-sitoterol, 4,6- xydiphenoylglucose
(Kumawat et'al.;72018).

MRAWANG bahwa ekstrak daun

awa flavonoid yang mempunyai aktivitas
Dewi, 2018)
menunjukkan bahwa daun jamblang gium ¢y Ske€ls) yang sudah

Hasil penelitian
jamblang mengand

antiinflamasi atau antiradamg. Bekdasarkan penelitian

kering direbus dengan air sampai mendidih, kemudran disaring dan diperas,
dosis perlakuan yang diberikan adalah 40%, 60%, 80%. Hasil yang didapat
rebusan daun jamblang (Syzygium cumini (L) Skeels) dengan konsentrasi 80%
lebih efektif menurunkan udem pada kaki tikus. Yang memiliki efek mendekati
dengan natrium diklofenak (Dewi, 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas penulis teratarik untuk melakukan
pengujian secara eksperimental terhadap hewan uji tikus putih jantan galur
wistar dengan menggunakan fraksi daun jamblang (Syzygium cumini (L)

Skeels) dan pembanding obat natrium diklofenak dengan alat jangka sorong.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan teori latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun jamblang (Syzygium cumini
(L) Skeels ) mempunyai efek antiinflamasi pada kaki tikus putih jantan galur
wistar ?

2. Berapakah dosis fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun jamblang
(Syzygium cumini (L) Skeels ) untuk melihat antiinflamasi tertinggi pada

kaki tikus putih jantan galur wistar ?

fek antiinflamasi pada
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari pen ini ikan informasi
kepada masyarakat mengenai khasiat dari daun ja Syzygium cumini (L)
Skeels) sebagai antiinflamasi serta dapat dijadikan dasar untuk pengembangan

obat herbal.



